


HASIL WAWANCARA KEPADA KETUA TQN CENTER 

 

1. Penulis   : Apa yang Bapak ketahui tentang krisis Spiritual                           

di era Modern ini  

Ketua TQN center   : Bahwa krisis spiritual masyarakat kota sudah 

bukan hal yang bisa disembunyikan kembali sebab 

kegiatan di masyarakat kota itu rata-rata membuat 

orang lupa dengan ibadah kerja pagi, berangkat pagi 

sekali sebelum matahari terbit kemudian pulang 

malam setelah isya’ bahkan sampai larut malam, hal 

ini menjadikan orang sibuk sekali,  dengan 

dirumahnya sehingga lupa beribadah kepada Allah 

swr. 

2. Penulis    : Sejak kapan TQN Center didirikan menurut  

bapak? 

Ketua   : TQN ( Tarekat Qodiriyah wa  Naqsyabandiah) 

masjid Al-mubarok yang berada di DKI berdiri sejak 

2003 yang mana dipimpin oleh beliau kyai wafi’udin 

Sakam  yang dihadiri oleh remaja sebagai kajiannya 

yakni kajian rohani yang berada di DKI Jakarta, TQN 

hadir dalam mengatasi kekeringan itu yang mana  

ditawarkan kepada masyarakat kota untuk mengikuti 



kajian Kurus tasawuf tersebut, sebagai cara didalam 

mendekatkan diri kepada Allah swt, sebagai kajian 

batiniah, praktik dan ketasawufanya. 

3. Penulis   : Siapa penggerak TQN Center di DKI? 

Ketua : Penggerak TQN Center beliau kyai wafi’udin 

sakam SE, MBA yang menggerakan TQN Center, 

yang mana beliau mendapat Amanah langsung dari 

Abah Anom sebagai wakil TQN untuk membina para 

Ikhwan dan akhwan siapapun yang tertarik untuk 

mengamalkan, 

4. Penulis    : Apa Visi-misi dan tujuan dari Lembaga ini? 

Ketua : Adapun Visi TQN yaitu “Masyarakat Cageur 

Bageur berdasarkan Tarekat Qodiriyah 

Naqsyabandiyah Pondok Pesantren Suryalaya”. 

Sedangkan misi TQN Center yaitu a) Melestarikan 

Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah Pondok 

Pesantren Suryalaya. b) Mengembangkan dakwah 

Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah Pondok 

Pesantren Suryalaya c) Memfasilitasi amaliyah dan 

ilmiah Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah Pondok 

Pesantren Suryalaya 

5.  Penulis   : Menurut Bapak apa saja progam kegiatan( KT)  



ini? 

Ketua : Untuk kegiatanya seperti pelaksanaan seminar yang 

mana dibagi menjadi tiga sesi, sesi pertama diberikan 

waktu untuk menjelaskan  materi setelah itu istrihat 

10 menit yang mana waktu tersebut berdekatan 

dengan wkatu sholat, kemudian doa dan pembahasan 

materi tasawuf yang dimana merujuk pada islam, 

iman, dan ihsan. 

6. Penulis   : Menurut Bapak Andika dermawan apa tujuan  

Kursus Tasawuf? 

Pengurus : Tujuan KT adalah agar kita bisa melengkapi 

penerapan ihsan yang termasuk rukun agama, karena 

cara beragama umat islam di Indonesia yang belum 

bersentuhan dengan ilmu tasawuf, umumnya baru 

berkutat di seputar rukun islam  dan rukun iman serta 

akan membuat kita lebih mengenal hakikat diri kita 

sehingga menjadi bagian dari tahapan untuk 

mengenal Allah swt. 

7. Penulis   :  Siapa saja sasaran peserta TQN Center menurut  

Bapak Rohdian? 



Pengurus : yakni bagi mereka  siapa saja kaum muslimun dan 

muslimat. Bahwa KT ini sangat di perlukan oleh 

umat islam terutama diera modern ini, dalam 

mengatasi problematika krisis spiritual era modern, 

bagi mereka yang ingin berniat untuk merubahnya 

karena pada dasarnya inti dari spiritual itu adalah 

Iman, Islam, ihsan. Ketiganya ibarat tripod apabila 

salah satu tripod tidak diamalkan akan runtuh. 

8. Penulis   : Apa saja materi  yang telah disampaikan Ketika   

KT? 

Pemateri   :  materi yang disampaikan tentang Iman, Islam,  

ihsan. 

9. Penulis   : Apa dzikir amalan yang diamalkan dalam KT? 

Ketua : Menggunakan dzikir tareqat qodiriyah wa 

naqsyabandiyah tak hanya itu saja seluruh staf 

pengurus TQN beserta jajaran mereka pun tersmasuk 

jama’ah dari tareqat qodiriyah wa naqsyabadiah 

(TQN) dan dzikir yang dilakukan ini menggunakan 

dzikir dari tarekat, namun harus ditalqin terlebih 

dahulu dengan mursyid, secara langsung oleh kya 

wafi’udin melalui Latihan dzikir terlebih dahulu 



kepada peserta dan bagi yang sudah pernah 

mengikuti lagi diperbolehkan.  

10. Penulis   : Dari mana saja peserta KT berasal ?  

Ketua : Peserta KT berasal dari macam-macam kalangan 

atas menengah, maupun bawah baik remaja maupun 

dewasa.  



Hasil Wawancara Kepada Peserta TQN Center 

A. Biodata 

1. Nama Responden  : Inisial BS 

2. Jenis    : 51 

B. Pernyataan dan hasil wawancara 

1. Penulis  :  Apa yang menjdikan anda mengikuti Kursus Tasawuf ? 

Responden : Dulu kondisi kehidupan saya tidak terarah mengalami   

kecemasan terpicu dengan sesuatu. 

2. Penulis  : Dari mana Bapak BS mengenal apa itu tasawuf ? 

Responden : mengenal tasawuf berawal dari membaca buku tasawuf 

/hoby hingga sampailah ke TQN. 

3. Penulis  : Apa ada yang memotivasi anda  untuk mengikuti selain  

diri sendiri 

Responden : “Saya termotivasi oleh istri, anak yang kebetulan masih  

mondok disuralaya mengarahkan untuk wasilah kepada 

orang tua untuk ikut tareqat. 

A. Biodata 

1. Nama Responden  : BA 

2. Umur   : 53  

 



B. Pertanyaan dan Hasil Wawancara 

1. Penulis  :  “Apa yang menjadikan bapak ikut KT tersebut ? 

Responden : “ Pengalaman saya sejak tahun 2000 sebelumnya  

mengikuti talqin Dzikir  dimana oleh seseorang guru 

mursyid,namun tidak istiqomah mbk ? 

2. Penulis  : “ Apa yang menyebabkan tidak istiqomah pak ? 

Responden : “ dikarenakan waktu dulu tempat cukup jauh, dan  

sempat kehilangan arah dan merasakan dzikir yang 

telah diamalkannya itu kurang mantab, akhirnya 

memutuskan untuk pindah kemursyid lainya ikut 

kyai wafi;udin sakam mengikuti kegiatan TQN 

Center, 

3. Penulis  : Bagaimana perasaan bapak Ketika sudah hadir dan  

mengikuti kegiatan KT? 

Responden : “ Hal yang saya rasakan benar-benar intropeksi  

diri, juga muhasabah diri  sehingga amalan dzikir, 

materi yang telah disampaikan hingga saat ini masih 

istiqomah mengamalkan. Sebelumnya dalam 

beribadahpun tertunda-tunda akhirnya bersegera 



ingin melakukannya. Dan Ketika menemui batu 

dijalann pun saya segera untuk menyingkirkan. 

A. Biodata 

1. Nama Responden : Inisial AM 

2. Umur   : 29 

B. Pernyataan dan Hasil Wawancara 

1. Penulis  : “ Sejak kapan anda mengikuti KT? 

Responden  : “ Pertama kaliinya saya mengikuti KT, inipun saya  

didaftarkan oleh perusahaan indomaret,  

2. Penulis  : Motivasi apa yang menjadikan anda mengikuti  

KT? 

Responden  : “ Saya tersibukan oleh pekerjaan, 

3. Penulis  :bagaimana perasaan anda setelah  mengikuti KT? 

Responden  :Saya sangat terimakasih sekali kepada seseorang  

yang sudah mendaftrkan saya untuk hadir dan 

mengikuti kt tersebut yang sebelumnya saya 

tersibukan oleh pekerjaan , hingga lalai apa yang 

seharusnya menjadi kewajiban saya. 

  



A. Biodata 

1.Nama Responden : Inisial EK 

2. Usia   : 31 

B. Pertanyaan dan Hasil Wawancara: 

1. Penulis   : Apa yang membuat anda mengikuti KT di TQN  

Center? 

Responden  : Sebelumnya keseharian  saya merasakan cemas  

senantiasa dihantui rasa bersalah baik disengaja 

maupun tidak sengaja? 

2. Penulis  : apa yang menyebabkan anda merasa dihantui rasa  

bersalah? 

Responden  ; “Teringat dengan kesalahan-kesalahan yang  

pernah saya buat? 

3. Penulis  : Inisiatif apa yang anda lakukan agar anda menjadi  

lebih baik dari sebelumnya? 

Responden  : “ dengan mengikuti kt “ ingin melaksanakan apa  

yang telah diajarkan oleh guru serta ilmu yang telah 

disampaikan secara maksimal dan membersihkan 

kalbu. 



A. Biodata 

1. Nama Responden : Inisial SM  

2.   Usia   : 45 

B.  pernyataan dan hasil wawancara : 

  1. Penulis  : Apa yang menjadikan anda sampai ke TQN ? 

 Responden  : “ Sebelumnya saya pekerja keras dan tersibukan  

oleh pekerjaan 

Penulis : “ oh gitu ya bu lantas apa yang membuat anda 

tertarik dan mengikuti KT? 

 Responden  :“ Ibadah saya masih ndang-nding Ndong akhirnya  

memutuskan untuk mengikuti kt. 

 Penulis  : “Alhamdulillah, apa manfaatnya setelah mengikuti  

KT bu?  

 Responden  : “ Semakin sadar kebutuhan jiwa spiritualitasnya  

seperti dalam beribadah pun disiplin waktu dan 

berusaha lebih istiqomah dalam beribadah. 
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